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ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei,
instrumen berupa angket. Subjekdalam penelitian ini adalah
semua Guru PJOK di Sekolah Dasar Se-Kecamatan Tallo yang
berjumlah 70 orang. Teknik analisis data menggunakan analisis
deskriptif kuantitatif yang disajikan dalam bentuk persentase.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan
media pembelajaran PJOK oleh guru PJOK di sekolah Dasar
Se-Kecamatan Tallo Kota Makassar berada pada kategori
“sangat rendah” 5,71 %, “rendah” 27,14 %, “cukup” 24,28 %,
“tinggi” 44,28 % dan “sangat tinggi” 0 %.
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PENDAHULUAN
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi telah memacu upaya-upaya baru untuk

menggunakan hasil-hasil teknologi dalam proses belajar mengajar. Untuk menggunakan

sumber daya atau media pembelajaran yang mungkin diberikan sekolah, guru-terutama yang
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mengajar PJOK-dituntut untuk menguasai TIK. Selain itu, mereka juga harus
mempertimbangkan kemungkinan bahwa sumber daya tersebut sesuai dengan tren dan
perkembangan terkini. Untuk memenuhi tujuan pembelajaran PJOK yang diharapkan, guru
dapat menggunakan sumber daya yang praktis dan harganya terjangkau. Selain dapat
menggunakan materi pembelajaran PJOK yang sudah tersedia, instruktur juga harus dapat
membuatnya sendiri jika materi tersebut tidak tersedia. Jika media pembelajaran tersedia
dengan baik, maka akan meningkatkan proses pembelajaran. Oleh karena itu, sangat penting
bagi para guru PJOK untuk memiliki pemahaman yang mendalam mengenai media
pembelajaran agar para pengajar PJOK dapat benar-benar memahami arti dari media

pembelajaran dan dapat menggunakannya di dalam kelas.

Jika kontennya dapat dimengerti oleh semua siswa, proses pembelajaran PJOK di sekolah dasar
dengan menggunakan media pembelajaran akan bermanfaat. sekolah dasar, dan kualitas suara
harus jernih jika menggunakan materi audio-visual. Ketika menggunakan media pembelajaran,
guru harus memulai dengan pendahuluan yang menyenangkan. Diyakini bahwa tujuan
pembelajaran dapat tercapai dan prestasi belajar siswa akan meningkat dengan pendahuluan
yang baik. Kecamatan Tallo terletak di wilayah Kota Makassar. Beberapa tenaga pendidik di
Kecamatan Tallo bersiap-siap untuk pensiun, dan di dalam kelas, para guru hampir tidak pernah
menggunakan sumber belajar PJOK. Akibatnya, pembelajaran di sekolah dasar tidak berjalan
dengan baik sebagaimana mestinya, terutama dalam hal pembelajaran PJOK. Guru harus
memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup tentang media pembelajaran agar dapat
menggunakan sumber belajar yang akan digunakan dalam pembelajaran PJOK.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Sugiyono (2007: 147), menyatakan

penelitian deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah
terkumpul sebagaimana adanya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa tinggi
pemahaman guru PJOK di Sekolah Dasar se- Kecamatan Tallo Kota Makassar terhadap
penggunaan media pembelajaran PJOK. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode survei dan teknik pengumpulan data menggunakan tes. Teknik analisis data dalam
penelitian ini menggunakan teknik analisis data deskriptif persentase. Dengan rumus sebagai
berikut (Sudijono, 2009: 40):
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p =§ X 100%
Keterangan:

P = Persentase yang dicari (Frekuensi Relatif)
F = Frekuensi

N = Jumlah Responden

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil
Penggunaan media pembelajaran PJOK oleh Guru PJOK di Sekolah Dasar se- Kecamatan Tallo

Kota Makassar berada pada kategori “sangat rendah” sebesar 5,71% (4 guru), “rendah” sebesar
27,14% (19 guru), “cukup” sebesar 24,28% (17 guru), “tinggi” sebesar 44,28% (31 guru), dan
“sangat tinggi” sebesar 0% (0 guru). Berdasarkan nilai rata-rata, yaitu 99,36, penggunaan media
pembelajaran PJOK oleh Guru PJOK di Sekolah Dasar se-Kecamatan Tallo Kota Makassar
dalam kategori “cukup”.

Dari factor audio visual. Deskriptif statistik data hasil penelitian tentang penggunaan media
pembelajaran PJOK oleh Guru PJOK di Sekolah Dasar se-Kecamatan Tallo Kota Makassar
berdasarkan faktor media berbasis visual didapat skor terendah (minimum) 20,00, skor tertinggi
(maksimum) 33,00, rerata (mean) 27,64, nilai tengah (median) 28,00, nilai yang sering muncul
(mode) 25,00, standar deviasi (SD) 3,86.

Dari factor audio, Deskriptif statistik data hasil penelitian tentang penggunaan media
pembelajaran PJOK oleh Guru PJOK di Sekolah Dasar se-Kecamatan Tallo Kota Makassar
berdasarkan faktor media berbasis audio didapat skor terendah (minimum) 11,00, skor tertinggi
(maksimum) 19,00, rerata (mean) 15,16, nilai tengah (median) 15,00, nilai yang sering muncul
(mode) 14,00, standar deviasi (SD) 1,92.

Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan media pembelajaran PJOK oleh Guru

PJOK di Sekolah Dasar se-Kecamatan Tallo Kota Makassar, yang diungkapkan dengan angket
yang berjumlah 33 butir, dan terbagi dalam empat faktor, yaitu (1) Media berbasis visual, (2)
Media berbasis audio, (3) Media berbasis audio visual dan (4) Media berbasis jaringan
komputer. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran
PJOK oleh Guru PJOK di Sekolah Dasar se-Kecamatan Tallo Kota Makassar masuk dalam
kategori secara rinci, kategori “sangat rendah” sebesar 5,71% (4 guru), “rendah” sebesar
27,14% (19 guru), “cukup” sebesar 24,28% (17 guru), “tinggi” sebesar 44,28% (31 guru), dan
“sangat tinggi” sebesar 0% (0 guru). Berdasarkan nilai rata-rata, yaitu 99,36, penggunaan media
pembelajaran PJOK oleh Guru PJOK di Sekolah Dasar se-Kecamatan Tallo Kota Makassar
dalam kategori “cukup”. Hal tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran
PJOK oleh Guru PJOK di Sekolah Dasar se-Kecamatan Tallo Kota Makassar sangat beragam.
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Berdasarkan latar belakang informasi yang diberikan, terlihat dari hasil observasi bahwa
penggunaan materi pembelajaran PJOK belum dilakukan secara maksimal. Berdasarkan hasil
temuan penelitian, dari enam orang guru PJOK di sekolah dasar di Kecamatan Tallo, Kota
Makassar, diketahui bahwa penggunaan media pembelajaran PJOK sebagian besar berada pada
kategori tinggi. Berdasarkan uraian di atas, peneliti percaya bahwa mungkin sulit untuk
menentukan tingkat keseriusan responden ketika menggunakan kuesioner untuk
mengumpulkan data. Mungkin ada komponen yang kurang obyektif dalam pengisian kuesioner
karena pengumpulan data dalam penelitian ini hanya bergantung pada jawaban kuesioner.
Untuk membuat pembelajaran menjadi menarik, guru dapat meningkatkan metode pengajaran
kreatif mereka dengan menggunakan media. Namun demikian, beberapa guru belum
menggunakan media pembelajaran dalam proses pembelajaran PJOK. Ada beberapa kendala
yang menghalangi para pengajar untuk menggunakan media pembelajaran di dalam kelas.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana guru PJOK di Sekolah Dasar

Negeri Kecamatan Tallo Kota Makassar dalam menggunakan media pembelajaran PJOK.

PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat diambil kesimpulan, bahwa penggunaan
media pembelajaran PJOK oleh Guru PJOK di Sekolah Dasar se-Kecamatan Tallo Kota
Makassar berada pada kategori “sangat rendah” sebesar 5,71% (4 guru), “rendah” sebesar
27,14% (19 guru), “cukup” sebesar 24,28% (17 guru), “tinggi” sebesar 44,28% (31 guru), dan
“sangat tinggi” sebesar 0% (0 guru). Dapat disimpulkan bahwa penggunaan media
pembelajaran PJOK oleh Guru PJOK di Sekolah Dasar se-Kecamatan Tallo Kota Makassar
dalam kategori “cukup”. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian guru dalam penggunaan
media pembelajaran PJOK oleh Guru PJOK di Sekolah Dasar se- Kecamatan Tallo Kota
Makassar menggunakan media pembelejaran sebanyak 48 guru.
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